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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis video explainer pada 
pokok bahasan barisan dan deret untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas XI MAN 2 Model 
Medan sebanyak 35 orang menggunakan penelitian research and development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Kualitas media 
pembelajaran ini diukur dari fiturnya yang valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian ini untuk 
meningkatkan minat belajar siswa dinyatakan sangat valid oleh ahli media (86,46%) dan ahli materi 
(98,87%). Berdasarkan rating persetujuan guru mata pelajaran sebesar 100% dan hasil angket respon 
siswa sebesar 93,67%, media pembelajaran video explainer ini sangat praktis. Keefektifan media 
pembelajaran ini dinyatakan sangat efektif dengan hasil respon siswa sangat positif dengan persentase 
sebesar 94,45%. Hasil respon siswa mendapat jawaban sangat baik dengan persentase 94,45% 
menunjukkan bahwa media pembelajaran video explorer efektif. Evaluasi hasil pretest dan posttest 
siswa menunjukkan bahwa dengan persentase sebesar 85,43%, tingkat minat belajar siswa berada pada 
kategori sangat tinggi. Rata-rata nilai siswa pada tes N-Gain yang mengukur pengetahuan konseptual 
soal pretest dan posttest adalah 0,73 pada kelompok tinggi. Dari data penelitian ini valid, praktis, 
efektif dan mampu membangkitkan minat belajar siswa. 

 
Kata kunci: Media Pembelajaran, Video Explainer, Barisan dan Deret, Minat Belajar 
 

Abstract 
 

This research aims to develop explanatory video-based learning media on the subject of rows and series 
to increase learning interest in class XI MAN 2 Medan Model students as many as 35 people using 
research and development (R&D) with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation) 
development model , Evaluation). The quality of this learning media is measured by its valid, practical 
and effective features. The results of this research to increase students' interest in learning were 
declared very valid by media experts (86.46%) and material experts (98.87%). Based on the subject 
teacher's approval rating of 100% and student response questionnaire results of 93.67%, this 
explanatory video learning media is very practical. The effectiveness of this learning media was stated 
to be very effective with student responses being very positive with a percentage of 94.45%. The results 
of student responses obtained very good answers with a percentage of 94.45%, which shows that the 
video explorer learning media is effective. Evaluation of students' pretest and posttest results shows that 
with a percentage of 85.43%, the level of student interest in learning is in the very high category. The 
average student score on the N-Gain test which measures conceptual knowledge of pretest and posttest 
questions is 0.73 in the high group. From this research data, it is valid, practical, effective and able to 
arouse students' interest in learning. 

 
Keywords: Learning Media, Explainer Videos, Lines and Series, Interest in Learning 
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1. PENDAHULUAN 

Untuk menghasilkan manusia yang cerdas, 
berbudaya, bertaqwa, dan mampu menghadapi 
kesulitan, maka pendidikan sangatlah penting. Salah 
satu hal yang terpenting dalam globalisasi ini adalah 
kapasitas guru untuk memasukkan media dan strategi 
pembelajaran ke dalam kelas (Minat et al., 2014). 
Dalam bidang pendidikan, hasil belajar berkaitan 
langsung dengan proses pembelajaran. Apabila proses 
pembelajaran selaras dengan tujuan pembelajaran 
maka dianggap berhasil. 

Hasil belajar dan proses belajar mempunyai 
kaitan erat dalam mata pelajaran pendidikan. Suatu 
proses pembelajaran dikatakan berhasil bila berjalan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Proses 
pembelajaran merupakan transfer informasi, 
pengetahuan, dan keterampilan dari seorang instruktur 
dalam hal ini guru kepada siswa. Untuk dapat belajar, 
sumber belajar sangatlah penting. Media pembelajaran 
merupakan salah satu unsur dinamis yang dapat 
menunjang proses pembelajaran. Dengan penggunaan 
media pembelajaran maka kemampuan siswa 
meningkat, pengetahuannya bertambah, dan mata 
pelajaran yang diajarkan dapat dipahami. 

Internet adalah salah satu dari banyak teknologi 
yang tersedia di dunia saat ini yang dapat membantu 
meningkatkan proses pendidikan di sekolah. Teknologi 
informasi juga digunakan untuk keperluan selain 
internet, seperti komputer dan telepon seluler. Industri 
pendidikan dapat ditingkatkan dengan teknologi 
komunikasi modern yang menggunakan teknologi 
seperti perangkat lunak dan perangkat keras. Materi 
pembelajaran berbasis video merupakan salah satu 
kemajuan teknologi yang sedang dipertimbangkan; 
guru dan siswa menggunakannya sebagai alat dan 
sumber daya (Nursyam et al., 2019). 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan telah 
mengubah sistem pendidikan tradisional menjadi lebih 
kontemporer sehingga memerlukan inovasi dalam 
metode pengajaran. Kemudian, tantangan ini 
mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi proses 
pembelajaran dan membawa perubahan dalam 
lingkungan pembelajaran, khususnya di bidang 
pendidikan matematika (Sri Pambudi et al., 2019). 

Untuk memaksimalkan penggunaan teknologi 
di kelas, pendidik diharapkan selalu mengikuti 
perkembangan kemajuan teknologi. Peran guru dalam 
pendidikan adalah menyediakan, memberi contoh, 
mengarahkan, dan menginspirasi siswa untuk 
mengambil peran aktif dalam pencarian dan 
pengumpulan informasi mereka sendiri. Guru 
mengambil tindakan ini untuk mendorong anak-anak 
mulai memanfaatkan teknologi. 

Dengan adanya perkembangan di bidang 
pendidikan, para pendidik diminta untuk memperluas 
kesempatan pengembangan dan pelatihan 
profesionalnya sekaligus membentuk pemimpin masa 
depan bangsa ini. Kualitas pendidikan bergantung pada 
mutu tenaga pengajar dan materi yang diajarkan. 

Peningkatan kualitas pendidikan yang rasional 
terhambat oleh masalah mendasar mengenai perbaikan. 
Dengan penggunaan alat pengajaran kontemporer, 
siswa akan belajar lebih efektif dan menjadi lebih 
terlibat dalam proses, sehingga lebih mudah bagi 
mereka untuk mengingat informasi yang coba 
disampaikan oleh guru (Ekayani, 2017). 

Dengan memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan pengajaran di kelas, media pembelajaran 
memberikan alternatif bagi guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. Materi pembelajaran 
seharusnya lebih menarik, produktif, dan efisien berkat 
media pembelajaran. Media atau alat pembelajaran 
yang menyampaikan pesan pembelajaran dikenal 
dengan media video pembelajaran (Ekayani, 2017). 
Peneliti mengacu pada video explainer sebagai media 
pembelajaran. 

Media pembelajaran membantu mengubah 
konten pendidikan yang abstrak menjadi bentuk 
konkrit. Materi pembelajaran diharapkan lebih 
menarik, produktif, dan efisien berkat adanya media 
pembelajaran. Di zaman modern ini, media 
pembelajaran seharusnya dapat membantu siswa dalam 
memahami konten yang dipelajarinya. Selain itu, 
konten video yang dikemas dengan gambar-gambar 
yang ditampilkan diberikan efek gerak agar tampak 
menarik bagi siswa dan membantu mereka memahami 
proses pembelajaran dengan cepat, sehingga siswa 
tidak menjadi tidak tertarik. Selain itu, konten video 
dapat membuat konsep-konsep yang sulit dijelaskan 
oleh guru kepada siswa menjadi lebih mudah dipahami. 
Misalnya saja, video pembelajaran dapat membuat 
konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami 
oleh siswa (Nurrita, 2018). 

Media pembelajaran berfungsi sebagai stimulus 
bagi siswa, menawarkan isi penjelasan seperti tulisan, 
rekaman suara, gambar bergerak atau diam, dan 
hubungan antara tindakan manusia dan kenyataan. 
Keseluruhan unsur tersebut digunakan untuk 
menyampaikan pesan pada saat proses pembelajaran 
(Martha Rusmana, n.d). Selain itu, ada banyak jenis 
media yang berbeda. Diantaranya adalah media suara 
(audio) seperti rekaman radio dan kaset, media visual 
seperti peta, dan media audio visual seperti kartun, 
televisi dan video yang menggabungkan suara dan 
visual. Presentasi video terdiri dari elemen audio dan 
visual yang ditangkap pada kamera. Penggambaran 
lingkungan sekitar secara realistis dapat dihasilkan 
melalui film, foto, dan gambar dengan menggunakan 
perspektif yang memungkinkan manipulasi ruang dan 
waktu (Rahmawati et al., 2022). 

Penggunaan media pembelajaran akan 
menjamin pemahaman siswa lebih menarik; Karena 
mencakup pembelajaran mental dan emosional, media 
dapat menstimulasi dan membawa siswa pada suasana 
bahagia dan gembira. Oleh karena itu, penggunaan 
media pendidikan untuk mengkomunikasikan 
informasi dan ide dari dosen kepada mahasiswa 
menjadi sangat penting. Materi pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan lingkungan kelas diperlukan 
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untuk pembelajaran yang efektif dan lancar. Mengolah 
dan menampilkan materi subkontinental merupakan 
salah satu kegiatan pembelajaran yang bermanfaat 
dalam kursus pelatihan, sehingga memerlukan media 
dengan bagian yang bergerak. Akibatnya, film 
instruksional adalah media yang cocok untuk 
menguraikan prosedur yang terlibat dalam 
menganalisis konten pendidikan secara cermat. Media 
atau alat pembelajaran yang menyampaikan pesan 
pembelajaran dikenal dengan media video 
pembelajaran (Ekayani, 2017). 

Video animasi singkat yang menjelaskan suatu 
konsep (perusahaan, produk, layanan, atau program) 
dengan cara yang dapat dimengerti dengan 
menggabungkan gambar yang menarik perhatian 
dengan teks yang sederhana dan ringan disebut video 
explainer. Keunggulan media pembelajaran berupa 
video explorer diyakini dapat merangsang siswa untuk 
belajar secara mandiri, kreatif, efektif, dan efisien, 
mengingat pembelajaran matematika dikenal sebagai 
mata pelajaran yang sangat membosankan. Guru pada 
saat ini perlu mempertimbangkan materi pendidikan 
apa yang pantas digunakan di kelas untuk mencegah 
siswa menjadi tidak tertarik atau belajar terlalu banyak 
pada saat yang bersamaan (Lia et al., 2023). 

Minat merupakan sensasi pilihan dan juga 
perasaan tertarik akan suatu hal. Berbeda dengan 
motivasi yang digunakan sebagai faktor pendorong 
pengetahuan, minat juga merupakan faktor pendorong 
sikap. Salah satu hal yang mempengaruhi siswa adalah 
motivasi mereka untuk belajar dan minat tersebut 
terkait erat dengan mata pelajaran yang diajarkan. 
Salah satu faktor yang memotivasi seseorang untuk 
belajar adalah minat terhadap pendidikan. Minat yang 
kuat akan memotivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan sungguh-sungguh dan lebih 
terlibat dalam melanjutkan pendidikan. Siswa yang 
berminat akan memberikan penilaian positif terhadap 
pengalaman pendidikannya (Anggraeni et al., 2021). 

Terdapat tiga cara untuk mengidentifikasi minat 
belajar adalah: 1) menyatakan kesukaan terhadap suatu 
hal dibandingkan yang lain, 2) secara aktif terlibat 
dalam kegiatan yang menarik minatnya, dan 3) lebih 
memberikan perhatian pada minatnya. dibandingkan 
dengan hal lain (fokus). Selain itu, empat penanda 
minat belajar, kesenangan, rasa ingin tahu, penerimaan, 
dan keterlibatan. Keempat komponen inilah yang 
membentuk minat belajar yang diukur dalam penelitian 
ini, berdasarkan dua sudut pandang di atas. Emosi 
gembira penting dilakukan karena ketika siswa terlibat 
dalam tugas-tugas pembelajaran, mereka akan merasa 
menyenangkan dan tidak memberatkan, sehingga 
mereka tidak merasa tertekan untuk menyelesaikan 
serangkaian kegiatan pembelajaran. Siswa akan tertarik 
untuk mempelajari sesuatu setelah mereka merasa 
puas. Sebagai gambaran, siswa akan mengikuti 
pembelajaran dengan semangat dan tidak akan 
menunda-nunda menyelesaikan tanggung jawab guru. 
Meskipun minat dan perhatian terkadang digunakan 
secara bergantian, perhatian sebenarnya mengacu pada 

fokus seseorang pada suatu tugas. Siswa yang 
menunjukkan perhatian terhadap detail antara lain 
memperhatikan penjelasan guru dan mencatat secara 
teliti materi pelajaran. Fase berikutnya melibatkan 
siswa menunjukkan minat mereka dengan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas. 

Kegiatan biasanya berjalan efektif jika 
seseorang menjalaninya dengan senang hati atau 
dengan kata lain ada minat dalam hal ini minat belajar. 
Minat belajar adalah suatu keadaan siswa merasa 
senang dan memberi perhatian pada mata pelajaran, 
serta kemauan dalam belajar yang menimbulkan sikap 
keterlibatan setiap orang yang ingin belajar (Minat et 
al., 2014). 

Peneliti melihat adanya permasalahan tertentu 
pada kegiatan pembelajaran matematika di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Medan yang terletak di 
Jalan Williem Iskandar Nomor 7 Kecamatan Medan 
Tembung. Permasalahan tersebut terlihat pada saat 
observasi awal peneliti di sekolah, khususnya pada saat 
siswa sedang belajar matematika. Permasalahan 
tersebut antara lain adalah penggunaan materi 
pembelajaran yang kurang ideal, kecenderungan 
lingkungan belajar terhadap statistika, masih jarangnya 
bahan pembelajaran digunakan dalam proses belajar 
mengajar, dan masih banyaknya guru yang masih 
belum mampu menciptakan materi pembelajaran yang 
menarik. sehingga pembelajaran menjadi 
membosankan dan berulang-ulang. khususnya media 
pembelajaran matematika melalui video. Hal ini 
disebabkan adanya persepsi bahwa video pembelajaran 
kurang memberikan dampak terhadap proses 
pembelajaran matematika. 

Pembelajaran yang efektif diperlukan untuk 
mewujudkan tercapainya pendidikan yang bermutu 
tinggi sesuai dengan hasil pembelajaran yang 
diharapkan. Ada banyak aspek yang mungkin 
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran, seperti 
siswa, instruktur, fasilitas, lingkungan, dan sumber 
daya pendidikan. Proses pembelajaran akan berjalan 
sesuai rencana jika siswa memiliki motivasi yang kuat, 
keterampilan yang sesuai, guru yang kreatif dan 
inovatif, strategi komunikasi yang efektif, suasana, 
sumber daya, dan materi pendidikan yang aman dan 
mendukung. Proses pembelajaran tidak akan berjalan 
sebagaimana mestinya jika salah satu dari persyaratan 
tersebut tidak terpenuhi. Salah satu manfaat 
menggunakan sumber daya pendidikan di kelas adalah 
membuat pembelajaran menjadi lebih mudah. Hal ini 
meningkatkan kemungkinan hasil belajar yang positif 
dan mengarah pada pemahaman subjek yang lebih 
dalam. 

Menguraikan masalah akan membantu menjaga 
diskusi tetap terfokus pada topik tersebut. Oleh karena 
itu, ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan yang akan peneliti teliti, khususnya 
sumber daya pendidikan yang telah dimanfaatkan guru 
untuk mendorong pembelajaran pasif pada siswanya, 
kurangnya sumber daya pendidikan yang dapat 
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menarik perhatian siswa, dan masalah siswa. 
kurangnya semangat untuk belajar. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan (R&D) semacam ini 
menggunakan paradigma pengembangan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation) untuk membangun materi pembelajaran 
berbasis video penjelasan dengan fokus pada tiga aspek 
bersama: efektif, praktis, dan valid. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan (MAN 
2 Model Medan) menjadi lokasi dilakukannya 
penelitian ini. Pada semester ganjil tahun ajaran 2023–
2024 dilakukan penelitian. Siswa kelas XI tahun ajaran 
2023–2024 yang berada di MAN 2 Model Medan 
menjadi subjek penelitian ini. Siswa kelas XI dijadikan 
sebagai sampel penelitian, dan tujuan penelitian adalah 
memahami barisan dan deret melalui sumber belajar 
berbasis video. 

Tahapan pengembangan yang memberikan 
petunjuk bagaimana mengikuti prosedur prosedural 
hingga sampai pada produk yang akan ditentukan, 
secara tidak langsung memberikan informasi 
bagaimana mengikuti proses yang dilakukan peneliti 
untuk membuat produk. Model ADDIE, yang terdiri 
dari lima tahap, seperti: 1. Tahap Analisis (Analysis); 2. 
Tahap Perancangan (Design); 3. Tahap Pengembangan 
(Development); 4. Tahap Implementasi 
(Implementasi); dan 5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
yang digunakan untuk menggambarkan proses 
pengembangan dalam penelitian ini. Desain paradigma 
pengembangan ADDIE dijelaskan lebih rinci di bawah 
ini: 

 
Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE 
Salah satu manfaat model pengembangan 

ADDIE adalah didasarkan pada prosedur kerja yang 
sistematis, tidak dapat diubah, dan memerlukan urutan 
pelaksanaan tertentu. Pendekatan ini mudah dipahami 
oleh para pendidik karena lugas dan terorganisir 
dengan baik. Berdasarkan model penelitian dan 
pengembangan yang telah disebutkan sebelumnya, 
maka produk yang akan dikembangkan akan mengikuti 
prosedur penelitian dan pengembangan media 
pembelajaran berbasis video explainer sebagai berikut: 
- Tahap analysis (analisis) merupakan langkah 

pertama yang menentukan apa saja yang 
diperlukan untuk membangun media 
pembelajaran. Pada titik ini, penelitian 
pendahuluan berbasis observasi dan wawancara 
dilakukan. Untuk melakukan observasi, 

kurikulum, kebutuhan belajar siswa dan guru, serta 
keadaan sekolah semuanya diperiksa. 

- Tahap design (desain) dilakukan setelah tahap 
analisis selesai. Kerangka media pembelajaran 
akan ditetapkan pada tahap desain. Pada titik ini, 
desain asli produk akan diselesaikan dengan 
mengembangkan kerangka kerja yang akan 
berfungsi sebagai peta jalan untuk tahap 
pengembangan dan implementasi, serta pembuatan 
flowchart dan storyboard. 

- Tahap development (pengembangan) ini aset 
media pendukung seperti teks, animasi, suara, dan 
grafik akan diproduksi selama tahap 
pengembangan ini dan setelahnya divalidasi oleh 
validator. Pengujian dilakukan untuk memvalidasi 
media setelah dibuat. Dua dosen dan seorang guru 
matematika membentuk kelompok profesional 
materi pelajaran dan media yang mengevaluasi 
media. 

- Tahap implementation (implementasi) dilakukan 
ketika media pembelajaran yang dianggap layak 
untuk diuji oleh validator, diujikan kepada siswa 
dan guru matematika untuk mengetahui kevalidan, 
kepraktisan dan keefektifaannya dalam 
membangkitkan minat belajar siswa.  

- Tahap evaluation (evaluasi) adalah tahap akhir 
ketika materi pembelajaran disempurnakan 
sebagai respon terhadap rekomendasi dan 
masukan dari validator dan siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
meliputi observasi, wawancara, kuesioner (angket), 
pretest posttest dan dokumentasi. 

Menghitung tingkat kevalidan adalah dengan 
rumus sebagai berikut : 

 

𝑃 =  
∑ 𝑅

𝑁
× 100% 

 
Keterangan :  
P = Presentasi Kategori 
∑ 𝑅 = Jumlah jawaban yang diberikan oleh 
validator/pilihan  yang terpilih 
N = Total skor maksimal 

            
Tabel 1. Kriteria Presentase Validasi Bahan Ajar 
Rentang 

Skala 
Interval 

Presentase 
Kriteria 

81 ≤ 100 81 ≤ 𝑥
≤ 100 

Sangat Valid 

61 ≤ 80 61 ≤ 𝑥 ≤ 80 Valid 
41 ≤ 60 41 ≤ 𝑥 ≤ 60 Cukup Valid 
21 ≤ 40 21 ≤ 𝑥 ≤ 40 Tidak Valid 
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0 ≤ 20 0 ≤ 𝑥 ≤ 20 Sangat Tidak 
Valid 

  
Hasil angket respon guru dan siswa akan 

dianalisa menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

𝑉𝑝 =
𝑇𝑆𝐸𝑝

𝑆 − 𝑚𝑎𝑥
× 100% 

 
Keterangan :  
Vp = Validitas kepraktisan 
TSEp = total skor empirik kepraktisan 
S-max = Skor maksimal yang diharapkan 

 
Tabel 2. Skala Klaifikasi Kepraktisan 

Presentase Kepraktisan Klasifikasi Kelayakan 
0– 20 % Tidak praktis 

21– 40 % Kurang praktis 
41 – 60 % Cukup praktis 
61-80 % Praktis 
81-100% Sangat praktis 

 
Menghitung keefektifan interpretasi skor tiap 

item pernyataan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

𝐼 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
𝑥100% 

 
Tabel 3. Rentang Kriteria Interpretasi Respon Positif 

Rentang Kriteria Respon 
RS ≥ 85 % Sangat Positif 

70 % < RS ≤ 85 % Positif 
50 % < RS ≤ 70 % Negatif 

RS < 50 Sangat Negatif 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan (R&D) yang menghasilkan sebuah 
produk yang valid, praktis dan efektif. Produk tersebut 
berupa media pembelajaran berbasis video eksplainer 
yang dikembangkan menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini 
mengaplikasikan 5 tahapan yang terdiri dari (1) analisis 
(analysis), (2) perancangan (design), (3) 
pengembangan (development), (4) 
pengimplementasian (implementation), dan (5) 
evaluasi (evaluation). Pengembangan ini dilakukan 
berdasarkan pemeriksaan terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran di MAN 2 Model Medan. Luaran dari 
tahap ini adalah pemanfaatan sumber belajar pada saat 
pembelajaran matematika masih pada tingkat yang 
sangat rendah. Kurikulum 2013 yang diajarkan di 
sekolah memberikan kebebasan lebih bagi siswa untuk 
mempelajari mata pelajaran secara mandiri. Kita juga 
menyadari bahwa siswa memiliki tingkat minat belajar 
yang relatif rendah, sehingga sulit untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Di kelas, 
hanya presentasi PowerPoint dan buku teks yang 

digunakan untuk pengajaran. Sementara itu, 
penguasaan matematika memerlukan penggunaan 
media yang efisien untuk memudahkan belajar siswa. 
Oleh karena itu, pendidik harus menggunakan 
kreativitas yang lebih besar dalam mengaplikasikan 
media sewaktu proses pembelajaran. 

Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar. 
Sumber belajar selain guru adalah sumber belajar yang 
mampu menyalurkan atau menghubungkan pesan ajar 
yang telah dirancang sebelumnya secara terurut oleh 
guru, biasanya dikenal sebagai media pembelajaran. 
Media adalah salah satu yang digunakan untuk dapat 
menyebarluaskan informasi yang diberikan oleh 
pengirim kepada penerima sehingga terciptanya 
rangsangan pikiran, perhatian, perasaan dan terciptanya 
proses pembelajaran. Dari hal tersebut maka 
pengembangan media pembelajaran berbasis video 
eksplainer untuk meningkatkan minat belajar siswa 
perlu dilaksanakan. 

Analisis merupakan tahap awal penelitian 
pengembangan (R&D), dengan tujuan 
mengidentifikasi persyaratan pembuatan video 
pembelajaran yang menjadi dasar pemahaman. Analisis 
kurikulum, analisis kebutuhan, analisis siswa, serta 
analisis situasi dan kondisi sekolah merupakan tahapan 
analisis yang dilakukan. 

Guru matematika di MAN 2 Model Medan 
diwawancarai secara langsung sebagai bagian dari 
langkah analisis pertama untuk memastikan kurikulum 
yang digunakan oleh sekolah. Para guru mengetahui 
dari temuan wawancara awal bahwa kurikulum 2013, 
yang sangat menekankan pada siswa, masih digunakan 
di sekolah untuk pelaksanaan pembelajaran. 
Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator 
pencapaian dapat dipastikan dari hasil wawancara. 

Selanjutnya, dilakukan analisis kebutuhan.. 
Analisis kebutuhan merupakan suatu metode yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi 
untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam proses pembelajaran yang perlu 
dimiliki setiap siswa. Hal ini merupakan masalah bagi 
pertumbuhan pribadi siswa, yang pada gilirannya 
mempengaruhi seberapa baik mereka menerima 
pendidikan. 

Untuk melakukan analisis kebutuhan tersebut 
dilakukan observasi terlebih dahulu dengan instruktur 
mata pelajaran matematika. Berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran 
matematika di MAN 2 Model Medan, diperoleh 
informasi bahwa guru belum mampu memanfaatkan 
media pembelajaran secara maksimal untuk 
menyampaikan isi. Sebaliknya, mereka lebih berhasil 
menggunakan buku teks dan presentasi PowerPoint 
sebagai sumber utama bahan ajar. Selain itu, guru 
belum memasukkan video penjelasan ke dalam rencana 
pembelajaran mereka. Akibatnya, kompetensi yang 
ditetapkan dalam Kurikulum 2013 belum sepenuhnya 
tercapai. Selain itu, sebagian mahasiswa kesulitan 
untuk tetap fokus dalam proses pembelajaran karena 
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dosen masih sering menyampaikan materi melalui 
ceramah. 

Pada tahapan analisis karakteristik peserta didik 
serta situasi dan kondisi lingkungan sekolah ditinjau 
langsung dii sekolah serta melaksanakan wawancara 
langsung kepada pendidik mata pelajaran matematika 
yang berada di MAN 2 Model Medan. Dari hasil 
wawancara serta peninjauan secara langsung diketahui 
bahwa karakteristik peserta didik di MAN 2 Model 
Medan masih tergolong kurang dalam penggunaan 
media pembelajaran khususnya yang berbasis video 
explainer. Peserta didik dalam tahapan pembelajaran 
selama ini masih memakai media power point yang 
dibantu dengan media proyektor untuk 
menampilkannya. Tingkat perkembangan dan minat 
belajar juga masih tergolong rendah, hal itu dipaparkan 
langsung oleh pendidik mata pelajaran matematika di 
MAN 2 Model Medan. 

Dari hasil peninjauan langsung di sekolah MAN 
2 Model Medan, didapatkan hasil bahwa situasi dan 
kondisi sekolah mendukung dalam menggunakan 
media pembelajaran berbasis video explainer. Hal itu 
terlihat dengan adanya fasilitas proyektor, speaker serta 
kondisi kelas yang cukup baik sehingga mampu 
mendukung dalam penggunaan media pembelajaran 
berbasis video explainer.  

Oleh karena itu, peneliti mengembangan media 
pembelajaran berbasis video explainer pada pokok 
bahasan barisan dan deret untuk meningkatkan minat 
belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, 
berikutnya yang dilakukan yaitu membuat rancangan 
dari media pembelajaran berbasis video explainer yang 
akan dikembangkan. Rancangan yang dibuat pada 
langkah ini adalah flowchart, storyboard dan 
instrumen. Langkah awal proses pengembangan yakni 
dengan membuat tampilan awal dari media 
pembelajaran berbasis video explainer berdasarkan 
flowchart dan storyboard yang telah dibuat 
sebelumnya, mulai dari pembuatan pembukaan, tujuan 
pembelajaran, penjelasan materi, pertanyaan hingga 
penutup.  

Untuk memfasilitasi pembuatan video 
explainer, desainer produk memulai dengan membuat 
flowchart. Peneliti melanjutkan dengan membangun 
storyboard berdasarkan flowchart yang telah dibuat. 
Storyboard merupakan salah satu jenis gambar 
deskriptif yang menggambarkan alur cerita atau 
rangkaian materi pembelajaran berbasis video 
pembelajaran yang dihasilkan. 

Sesudah media pembelajaran berbasis video 
explainer selesai dibuat, langkah berikutnya yakni 
melaksanakan validasi kepada para validator yaitu 
dosen dan guru mata pelajaran matematika. Sesudah 
media yang dikembangkan dinyatakan valid oleh 
pakar, media diuji cobakan kepada peserta didik guna 
mengetahui kepraktisan, keefektifan serta tingkat minat 
belajar siswa sesudah menggunakan media 
pembelajaran berbasis video explainer untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. 

Temuan validator dari tahap validasi tentang 
penggunaan materi pembelajaran berbasis ilustratif 
video untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa 
terhadap pembelajaran dapat dipercaya. Mereka 
memperoleh nilai 86,46% yang tergolong sangat valid 
berdasarkan hasil validasi prosedur validasi oleh ahli 
media yang meliputi dosen Universitas Negeri Medan 
dan guru MAN 2 Model Medan. Jika hasilnya berada 
di antara 81% dan 100%, hal ini menunjukkan bahwa 
diperlukan sedikit atau tidak ada penyesuaian sebelum 
produk dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
di lapangan. Selain itu, mereka memperoleh skor 
sebesar 98,97% berdasarkan hasil validasi prosedur 
yang dilakukan oleh ahli konten yaitu dosen 
Universitas Negeri Medan dan guru MAN 2 Model 
Medan. Jika hasilnya berada di antara 81% dan 100%, 
hal ini menunjukkan bahwa diperlukan sedikit atau 
tidak ada penyesuaian sebelum produk dapat digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran di lapangan. Temuan ini 
menunjukkan bagaimana media dan materi yang 
dihasilkan memenuhi standar yang ditetapkan dengan 
validitas yang tinggi. 

Namun berdasarkan masukan dan masukan dari 
validator, materi pembelajaran berbasis video explainer 
masih perlu melalui sedikit perbaikan. Dengan 
demikian, materi pembelajaran eksplanasi berbasis 
video telah memenuhi syarat-syarat yang diperlukan 
berdasarkan masukan dan masukan dari para ahli, 
sepanjang dapat segera dilaksanakan dalam 
pembelajaran di kelas dengan sedikit penyesuaian 
sesuai masukan dan masukan dari ahli validasi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Siti 
Rochimah, n.d.)menemukan bahwa media 
pembelajaran berupa video animasi pada topik keliling 
dan luas segitiga yang dikembangkan dengan model 
pengembangan ADDIE memperoleh nilai validitas 
sebesar 80% dari ahli media dan 71% dari ahli materi., 
memperkuat validitas produk. Menurut penelitian yang 
sebelumnya juga mendukung temuan tersebut, dengan 
hasil bahwa video pembelajaran yang dihasilkan dinilai 
sangat valid dengan rata-rata persentase 87,33% pada 
ketiga validator. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan dari 
penjelasan sebelumnya bahwa penggunaan video 
explainer sebagai alat bantu pengajaran di sekolah 
untuk meningkatkan minat siswa dalam mempelajari 
barisan dan deret merupakan pendekatan yang sangat 
valid dan tepat. 

Setelah media yang dihasilkan melewati tahap 
perbaikan dan mempertimbangkan saran dan masukan 
ahli validasi, maka langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan tahap tersebut. Setelah media yang 
dihasilkan dianggap valid oleh validator, tujuan dari 
langkah ini adalah menilai derajat kepraktisan, 
kemanjuran, dan pertumbuhan minat belajar siswa. 
Implementasinya dilakukan dengan pemberian tes 
kepada pendidik dan siswa dalam bidang matematika. 
Saat ini, siswa dapat mengakses media yang dihasilkan 
melalui tautan YouTube yang menyampaikan materi 
pembelajaran berbasis video langsung ke kelompok 
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kelas yang sudah ada. 35 siswa di kelas menyelesaikan 
tes tanggapan siswa. 

Ada beberapa langkah yang terlibat dalam 
mengevaluasi kemanjuran sumber belajar berbasis 
video explainer. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan 
media pembelajaran yang dihasilkan bagi guru dan 
siswa, peneliti menawarkan angket kepraktisan untuk 
evaluasi. Setelah menguji materi pendidikan pada guru 
dan siswa, peneliti memberikan angket kepraktisan ini. 
Berdasarkan timbal balik yang diberikan guru dan 
siswa terhadap sumber belajar berbasis video 
penjelasan dinilai praktis. Materi pembelajaran 
berbasis video explorer menghasilkan skor kepraktisan 
masing-masing sebesar 93,67% dan 100% berdasarkan 
temuan analisis angket respon guru dan siswa pada 
mata pelajaran matematika. Dalam penelitian ini 
pedoman kriteria kepraktisan digunakan untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran 
berbasis video explainer. Skor antara 81% dan 100% 
dianggap sangat praktis. Temuan ini menunjukkan 
bahwa produk yang diciptakan memenuhi kriteria 
kepraktisan. 

Temuan ini dikuatkan oleh penelitian 
sebelumnya oleh (Nur Farah Zila, 2021)yang fokus 
pada materi pembelajaran berbasis video animasi yang 
dibuat dengan sangat praktis dan mempunyai tingkat 
respon sebesar 88% dari guru matematika dan tingkat 
respon siswa sebesar 80,4% pada survei respon. Hal ini 
juga diperkuat dengan temuan yang menunjukkan 
bahwa rata-rata skor kepraktisan dari jawaban angket 
siswa adalah sebesar 84,22%, termasuk dalam kategori 
sangat praktis. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa materi pembelajaran berbasis video explainer 
yang dikembangkan sangat berguna dalam 
penerapannya. 

Evaluasi materi pembelajaran berbasis video 
explainer dilakukan secara bertahap untuk mengetahui 
keampuhannya. Untuk mengetahui tingkat keampuhan 
media pembelajaran yang dihasilkan bagi guru dan 
siswa, peneliti memberikan angket respon positif 
dengan menyimak media yang disiapkan. Setelah 
melakukan percobaan media pembelajaran pada guru 
dan siswa, peneliti memberikan angket reaksi positif ini 
kepada mereka. Reaksi positif siswa terhadap barang 
yang dihasilkan merupakan bukti kegunaan alat 
pembelajaran berbasis video explainer. Dengan 
menyebarkan kertas kuesioner efektivitas siswa, hasil 
ini tercapai. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
94,45% siswa memberikan tanggapan positif; hasil ini 
dianggap sangat efektif. Respon siswa sebesar ≥ 85% 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 
video explainer sangat efektif, sesuai dengan pedoman 
penilaian efektivitas yang digunakan dalam penelitian 
ini. Temuan ini menunjukkan bahwa produk yang 
dihasilkan masuk dalam kategori produk sangat efektif. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Mashuri, n.d.)yang 
menemukan bahwa 90% siswa memberikan respon 
yang sangat baik terhadap materi pembelajaran video 

animasi yang dibuat. Hal ini semakin dikuatkan dengan 
penelitian yang dilakukan (Sadewo & Purnasari, 
2021)yang menemukan bahwa 77,2% siswa 
memberikan respon baik terhadap video pembelajaran 
matematika yang dibuat, hal ini menunjukkan bahwa 
mereka puas dan memahami materi. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran berbasis video explainer yang dihasilkan 
sangat efisien bila digunakan. 

Dari hasil pretest dan posttest terlihat bahwa 
penggunaan materi pembelajaran berbasis video 
explainer meningkatkan semangat siswa dalam belajar. 
Temuan pretest dan posttest menunjukkan bahwa 
85,43% siswa mempunyai tingkat minat belajar sangat 
tinggi. Sebaliknya, rata-rata minat belajar siswa pada 
tes N-Gain adalah 0,73, termasuk dalam rentang 
sedang. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan (Nur Farah Zila, 2021) 
yang menemukan bahwa pada kategori sedang, hasil 
belajar siswa meningkat sebesar 84% dengan nilai N-
gain sebesar 0,52. Hal ini menunjukkan bahwa materi 
pembelajaran berbasis video animasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian 
(Rosyita et al., 2021) mendukung hal tersebut dengan 
menunjukkan bahwa video pembelajaran yang dibuat 
peneliti dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, 
dengan nilai N-Gain sebesar 0,74 dengan kriteria 
tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
penelitian yang dilaksanakan di kelas XI MAN 2 Model 
Medan dengan jumlah siswa 35 orang yaitu terjadi 
peningkatan minat belajar siswa sesudah menggunakan 
media pembelajaran berbasis video explainer pada 
topik bahasan barisan dan deret. 

Pelaksanaan penelitian ini sudah dilakukan 
sebagaimana masih terdapat beberapa kekurangan 
akibat adanya batasan ruang penelitian yang sukar 
untuk dihindarkan. Keterbatasan tersebut diharapkan 
menjadi dorongan bagi peneliti selanjutnya guna 
melaksanakan penelitian yang sejenis. Keterbatasan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran berbasis video explainer 

diproduksi khusus untuk mata pelajaran barisan 
dan deret kelas XI. 

2. Untuk meningkatkan salah satu keterampilan yang 
perlu dimiliki siswa, yaitu keinginan untuk belajar, 
peneliti dalam penelitian ini secara eksklusif 
membuat video pembelajaran. 

3. Sekolah yang digunakan sebagai tempat penelitian 
hanya di satu sekolah saja dan hasil dari penelitian 
yang diperoleh hanya didasarkan pada hasil dari 
sekolah tempat penelitian, sehingga hasil 
penelitian ini akan berbeda apabila dilakukan di 
sekolah lain. 

 
4. KESIMPULAN 
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Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
video explainer pada media kelas dengan persentase 
86,46% dan ahli materi dengan persentase 98,87% 
merupakan cara yang paling efektif untuk 
meningkatkan minat belajar siswa, berdasarkan temuan 
penelitian dan diskusi mengenai pengembangan media 
eksplanasi. media pembelajaran berbasis video pada 
mata pelajaran tersebut. pembahasan baris dan deret. 
Penggunaan sumber belajar video explorer di dalam 
kelas. Seberapa baik sumber belajar video explorer 
bekerja di kelas Antusiasme siswa dalam belajar di 
kelas dapat meningkat sebagai akibat dari hasil evaluasi 
penggunaan bahan pembelajaran berbasis video 
explainer. Dengan nilai N-gain sebesar 0,74 yang 
masuk dalam kategori kuat bila dinilai dengan kriteria 
n-gain menunjukkan bahwa minat belajar siswa 
semakin meningkat. 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti 
menawarkan rekomendasi. Secara khusus disarankan 
agar sekolah membekali guru dengan sumber daya 
yang memadai seperti narasumber agar dapat 
menggunakan media pembelajaran berbasis 
videoexplore pada materi lain pada saat pembelajaran 
matematika kepada siswa SMA. Diharapkan media 
pembelajaran berbasis video explainer. Hal ini dapat 
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran 
matematika di kelas. Oleh karena itu disarankan agar 
metode penerapan dan penggunaan ini diikuti saat 
menggunakan bahan ini. Terdapat layar proyektor di 
setiap kelas untuk mendemonstrasikan konten dan 
mendemonstrasikan cara menggunakan media di depan 
kelas, dan WiFi dapat diakses untuk memfasilitasi 
akses internet. 

Saran berikut ini adalah saran yang dapat 
peneliti berikan sehubungan dengan temuan penelitian 
dan kesimpulan yang disebutkan di atas: 
1. Disarankan kepada sekolah untuk melengkapinya 

dengan peralatan yang sesuai, seperti speaker, agar 
dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. 
Hal ini bertujuan agar guru dapat menggunakan 
media pembelajaran berbasis video explainer 
dengan materi lain saat mengajar matematika di 
tingkat sekolah menengah. Setiap ruang kelas 
dilengkapi layar proyektor untuk menampilkan 
kurikulum dan mendemonstrasikan cara 
penggunaan media di depan kelas, serta wifi untuk 
memudahkan akses internet. 

2. Disarankan untuk menerapkan dan menggunakan 
media pembelajaran ini di dalam kelas karena 
media pembelajaran berbasis video explainer 
diharapkan dapat membantu keberhasilan 
pembelajaran matematika. 
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